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Abstract — Photovoltaic (PV) is a component for
converting solar energy into electrical energy. On the
other hand, the characteristics of PV performance are
fluctuating, additional circuits are needed to maximize
PV performance. This research discusses the maximum
power point tracker (MPPT) in a solar charge controller
system as a solution to maximize PV performance. The
MPPT algorithm used is perturb and observe (P&O0O)
with PV power parameters because this algorithm is
often used and has good efficiency. This research system
was tested using a voltage scale of 15 V, 16V, 17 V,18.1
V,19V,20V,21V,22V, 231V, 241 V,and 25 V with
the lowest average error value of 3.01447379% and
highest 4.312288% . Testing the working characteristics
of the 120WP solar panel shows that the solar panel will
work optimally when the conditions are sunny and the
temperature is not high. The results of testing solar
panels with the highest average output voltage of 22.1 V.
From testing the system on solar panels shows the value
of the ADC output voltage with an average of 12.603V in
sunny conditions, 12.372V in sunny cloudy conditions,
12.23V in cloudy conditions, 12.5 V in an obstructed
condition. In testing system efficiency using the P&O
algorithm with an average result of 80.4818%.

Keywords: MPPT, photovoltaic, Mikrokontroler PIC,
perturb and observe (P&0).

Creative Commons Attribution-NonCommercial-
[FERTEEEN ShareAlike 4.0 International License

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang
memiliki potensi energi surya sangat besar memiliki
potensi energi surya sebesar 207.898 MW [1].
Photovoltaic merupakan peralatan yang digunakan
untuk mengkonversi energi terbarukan dari sinar
matahari menjadi energi listik [2]. Daya dari
photovoltaic sendiri dalam penyerapan energi sinar
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matahari dipengaruhi oleh faktor suhu dan intensitas
radiasi cahaya matahari. Perubahan kedua faktor non-
linier menjadi salah satu penyebab utama photovoltaic
tidak dapat memaksimalkan kinerja phorovolraic [3].

Oleh sebab itu untuk memaksimalkan daya yang di
hasilkan dari phorovoltaic sangat diperlukan, sehingga
titik optimal dari panel surya di mana daya maksimum
dapat diambil untuk setiap beban yang diberikan salah
satunya dengan menggunakan maximum power point
tracker (MPPT). Sejauh ini, banyak teknik MPPT
yang digunakan mulai dari perturb and observe,
Algoritma fuzzy logic, adaptive neuro fuzzy inference
system (ANFIS), hingga artificial neural networks.
Dari beberapa teknik MPPT tersebut peturb and
observe merupakan algoritma yang paling populer dan
juga memiliki tingkat efisiensi tinggi.

Penelitian ini membahas tentang sebuah sistem
solar charge controller menggunakan MPPT dengan
teknik perturb and observe (P&Q) sebagai solusi dari
permasalahan pada photovoltaic. Sistem solar charge
controller disini menggunakan buck converter sebagai
rangkaian penurun tegangan (DC-DC converter step
down) [4]. Dengan menggunakan buck converter
tegangan output yang dihasilkan dari phorovoltaic
akan diturunkan sehingga dapat menghindari
kerusakan pada baterai. Pada buck converter ini
dikontrol menggunakan sinyal pulse width modulation
(PWM) dari perhitungan dury cyele hasil operasi
MPPT dengan teknik perturb and observe (P&Q) yang
dikontrol menggunakan mikrokontroler PIC.

II.DASAR TEORI

Pada penelitian in menggunakan photovoeltaic (PV)
yang merupakan alat konversi energi surya ke listrik
menggunakan komponen dari semikonduktor. Silicon
pada PV terdapat dua lapisan yaitu muatan positif dan




muatan negataif. Kemudian terdapat gerbang di
lapisan tersebut, gerbang tersebut akan terbuka hal ini
disebabkan karena sel photovoltaic terbuat dari bahan
semikonduktor yang dapat melepas elektron ketika
radiasi matahari menyinari sel PV tersebut, kemudian
menyebabkan arus mengalir antara dua lapisan
bermuatan yang berlawanan [5].

Solar charge controller merupakan rangkaian
sistem yang digunakan untuk mengontrol pengisian
baterai menggunakan rangkaian buck converter. Buck
converter sendiri  merupakan rangkaian yang
digunakan untuk menurunkan tegangan arus searah
atau bisa disebut dengan DC-DC converter step down.
Output tegangan tergantung pada duty cycle dan
termasuk parameter penting seperti riak arus, riak
tegangan dan arus minimum dan maksimum melalui
induktor juga tergantung pada duty cycle [6].
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Gambar 1. Rangkaian Buck Converter.

Fungsi alih dari sebuah buck converter sebagai
berikut.
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Pada sistem solar charge controller menggunakan
maximum power point tracker (MPPT) untuk melacak
nilai tertinggi dari daya yang dihasilkan PV.
Algoritma pelacakan yang digunakan dalam teknik
MPPT adalah pertube and observe (P&0O). Dimana
algoritma pertube and observe (P&QO) digunakan
untuk menganalisa daya keluaran dari sel surya
disebut juga dengan hill climbing algorithm, kemudian
dengan mengendalikan duty cycle dengan step Al
(arus) dari rangkaian buck converter untuk melacak
dimana lokasi titik daya maksimum (MPP) [7].
Algoritma P&O dengan step konstan dapat melacak
secara akurat daya maksimum sel surya di keadaan
yang normal. Tapi ada juga ketika step Al tidak
stabilitas pada daya eutput sistem photoveltaic dan
kecepatan pelacakan, maka daya maksimum output sel
surya akan mengalami fluktualitas [8][9]. Untuk itu
dapat diselesaikan dengan menetapkan parameter batasan
kesalahan (error limit) pada algoritma (P&O) [10].

Sistem ini dikontrol menggunakan sinyal PWM
dari mikrokontroler PIC. Dimana parameter yng
digunakan untuk mengontrol duty cycle menggunakan
parameter daya yang dihasilkan dari photovoltaic.

[

Untuk mengetahui nilai tersebut dipelukan sensor arus
ACS 712 dan senor tegangan.
a. Sensor arus ACS 712
Sensor arus ACS712 merupakan sensor yang
digunakan untuk mengukur arus AC atau DC dengan
operasi catu daya tunggal 50 V dan sensitivitas
keluaran 66-185 mV.

b. Sensor Tegangan

Rangkaian sensor tegangan DC menggunakan
rangkaian pembagi tegangan. Karena pada PIC
maksimal tegangan kerja adalah S5volt, berarti
tegangan yang terbaca tidak boleh memberikan
tegangan VCC pada rangkaian, karena jika outpur
dari rangkaian sensor tegangan tersebut melebihi 5
volt yang terjadi akan mengakibatkan PIC rusak.

Untuk  penentuan  nilai  pembagi  tegangan
menggunakan rumus sebagai berikut :
R2
= —_— 2
Vout = VCC x RitrD) (2)
Tegangan ADC
yang diukur Mikrokontroler

Gambar 2 Rangkaian Pembagi Tegangan DC

II1. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan

Penelitian didukung dengan persediaan alat dan
bahan yang dibutuhkan menyelesaikan penelitian ini,
diantara lain:

Tabel 1 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian
Laptop
Tang dan Obeng
Multimeter
Ociloscope
Soldir
Elco 100uF
Resistor 100K Ohm dan 10K Ohm.
PIC 18F4550
IRF9520 MOSFET
ACSTI2
LCD 16X2
Dioda UF4007 & Fuses 10 A
B. Metode Penelitian
Tahapan

metode  penyelesaian  sistem  yang

digunakan dalam menyelesaikan artikel ini dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Diagram Alir Penelitian

a.  Studi Literatur

Studi literatur merupakan serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan pengumpulan literatur pustaka,
melakukan observasi dengan membaca dan mencatat,
serta mengelolah sebagai bahan penelitian. Metode
pengumpulan data-data literatur yang diperoleh baik
dari jurnal, buku-buku, skripsi, tesis dan lain-lain.

b. Desain Sistem

Pada tahap ini membuat skema desain sistem
yang akan dibuat

Control —
Power —

Gambar 4 Skema Sistem solar charge controller

Sistem skema dari desain MPPT solar charge
controller seperti pada Gambar 4 dimana terdapat dua
Jalur sistem yaitu jalur kntrol dan jalur power. Sistem
kerja dari desain tersebut yaitu setiap output dari jalur
power yang melewati buck converter akan dikontrol

terkait output dari panel surya sebelum ke beban.
Kendali pada output buck converter dikendalikan
menggunakan modulasi lebar pulsa berupa nilai duty
cycle dimana setiap nilai duty cycle menggunakan
parameter dari sensor tegangan dan sensor arus.

c¢.  Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem ini lebih ke alur

proses penyelesaian perancangan sistem dimana
alurnya sebagai berikut

—

Pembuatan Rangkaian Sensor

Tidak

Sensor Sudah Berfungsi ?

P-MOSFET Buck Converter

Penerapan MPPT
Algoritma P&O (PIC)
Pengujian Sistem

‘ Pembuatan Rangkaian |

Gambar 5 Perancangan Sistem.

Perancangan sistem diawali dengan pembuatan
rangkaian sensor dan kalibrasi sensor. Kemudian jika
berhasil dilanjutkan dengan perancangan pembuatan
algortima pertube and observe yang akan di
implementasikan dalam rangkaian P-MOSFET buck
converter. Algoritma yang dibuat sebagai berikut.
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Gambar 6 Algoritma pertube and observe.




d.  Pengujian Sistem

Pengujian sisetm pada diagram alur penelitian ini
adalah pengujian dari desain sistem dan perancangan
sistem yang sudah dibuat. Untuk itu pada thap ini akan
di uji apakah sistem tersebut dalam kondisi yang baik
dan stabil jika iya maka akan lanjut ke tahapan
selanjutnya, dan jika tidak akan dikembalikan ke tahap
desain sistem untuk dianalisis Kembali sampai sistem
menjadi baik dan baik. Pengujian dilakukan dengan
dua tahap yaitu pengujian hardware dan software.

e.  Analisis Data dan Kesimpulan

Analisis data pada tahap ini adalah tahap
pengambilan data penelitian dari pengujian sistem
yang sudah di buat kemudian didetailkan dengan
debuah analisis sebagai bahan untuk melakukan
kesimpulan dan mendapatkan evaluasi dari sistem.
Kemudian dari hasil analisis data dan kesimpulan bisa
diolah ke tahap selanjutnya.

f.  Penyusunan Laporan Akhir
Tahapan terakhir dari alur penelitian yaitu penyusunan
laporan akhir sesuai dengan sistematika yang berlaku
sebagai syarat penyelesaian dari tugas akhir.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Software

Pengujian yang  digunakan  menggunakan
software di laptop.

a. Pengujian program PWM pada PIC 18F4550.

Pengujian program PWM pada PIC 18F4550
menggunakan sofrware MPLAB dan simulasi proteus.

.
. i
.

Gambar 7 (a) Rangkaian pengujian PWM, dan (b)
Tampilan sinyal PWM

Pengujian program PWM ini menggunakan Timer
2 dan mengaktifkan pin  CCP2 pada pin
mikrokontroler dan gelombang yang dihasilkan seperti
pada gambar 7. Untuk mengaktifkan PWM pada PIC
harus melakukan perhitungan PWM priode, dimana
frekuensi yang di gunakan yaitu 8Khz sebagai berikut

PWM priode = ( PR2Z + 1) # 4 = Fosc = Prescaler (3)
1/F = (PR2 + 1) +4 + Fosc = Prescaler

1
= (PRZ + 1) =4+ (570 * 16

8KHz
PR2 + 1 = 39.06

PR2 = 38.06 = 38
38 = 26 hex
Jadi PR2 = 0x26;

Kemudian untuk nilai duty_cycle maka untuk
CCPR2L yang diaktifkan harus di hitung terlebih
dahulu berapa duty_cycle yang di inginkan misal 80%
maka perhitungannya sebagai berikut :

PWM
+ Prescale 4)
Tosc

1

(aems)
BKHZ)._, 16

Gomaz

CCPR2L = 156.25 = 156

CCPR2L =

CCPR2L =

Eliminasi
156 = 100%
x = 80%

X = =124.8 = 124 = 0001111100

Kemudian 2 nilai biner dari depan dihapus maka
0001111100 = 00011111 jadi nilai hexa yang
dihasilkan untuk mendapatkan duty_cycle =80% yaitu
IF kemudian program yang ditulis CCPR2L = 0x1F.

b. Pengujian program LCD 16x2 pada PIC
18F4550

Pengujian program LCD 16x2 pada PIC 18F4550

menggunakan sofiware MPLAB dan simulasi proteus.

Gambar 8 Hasil perngujian program LCD 16x2.




Pengujian pada gambar 8 merupakan rangkaian
dari hasil pengujian menampilkan karakter pada LCD
18F4550. Pengujian
program LCD 16x2 ini menggunakan PORTB untuk

16x2 dengan mikrokontroler

pin E menggunakan PORTB4 dan mengaktifkan
register LATB4 dan TRISB4, pin RS menggunakan
PORTBS5 dan mengaktifkan register LATBS dan
TRISBS, pin RW menggunakan PORTB6 dan
mengaktifkan register LATB6 dan TRISB6 sedangkan
D4-D7 menggunakan PORTBO-PORTRB3.

¢. Pengujian program ADC pada PIC 18F4550

Pengujian program ADC pada PIC 18F4550
menggunakan software MPLAB dan simulasi proteus
dengan menguji nilai tegangan.

Gambar 9 Hasil perngujian program ADC.

Pada gambar 9 merupakan rangkaian pengujian
ADC pada PIC 18F4550 menggunakan PORTA
sebagai port input analog pada mikrokontroler.
Pengujian program ADC ini menggunakan PORTAI
sebagai pin input dimana pin analog input pada
mikrokontroler PIC  memiliki  batas maksimal
tegangan refrensi yaitu 5V dan menggunakan skala
nilai 0-1023.

B. Pengujian Alat
MPPT
menggunakan buck converter dengan beban baterai
lithium 16.500mAh tegangan refrensi input 15 V,
16V, 17V, 181V, 19V, 20V,21V,22V,23.1V,
24.1 V, 25 V, kemudian pengujian menggunakan
panel surya 120 WP dengan beban LED 12 V dan
baterai lithium 16.500mAh.

Pengujian solar charge controller

Gambar 10 Pengujian Alat.

dilakukan
keakuratan kerja dari sistem tersebut dapat dilihat pada

Pengujian ini untuk mengetahui

persamaan berikut

error = Hasil pengukuran sistem— alat ukurI x100% (5)

alat ukur

Pengujian ini dilakukan dengan mengambil 10
sampel percobaan setiap refrensi tegangan input. Dari
pengujian  yang dilakukan hasil rata-rata setiap
tegangan refrensi yang dihasilkan sepetti pada tabel 1.

Tabel 2 Hasil rata-rata pengujian setiap tegangan refrensi
dengan 10 sampel percobaan.

7i Vs 2 / :
S W ® o YV @ @
115 145 316 1256 1228 325 612
2 16 143 38 1270 1264 338 656
3017 165 301 1265 1268 326 711
4 181 174 382 1205 1254 385 720
S19 184 305 1276 1247 274 739
6 20 194 301 1271 1268 301 756
721 204 301 1290 1234 431 762
8 2 214 288 124 1282 418 778
9 231 23 353 1286 1240 355 792
10 241 233 352 1274 1250 431 808
1125 242 306 1281 1239 408 808

Dari tabel 2. Menunjukan hasil pengujian dari rata-

rata pengambilan 10 sampel percobaan setiap
tegangan refrensi yang digunakan. Pada pengujian
pertama menggunakan tegangan 15V dengan 10 kali
percobaan didapatkan nilai error output pada sistem
sebesar 3.25% dan akurasi Vin yaitu 3.16%. Pada
pengujian pertama menggunakan tegangan 16V
dengan 10 kali percobaan didapatkan nilai error

outpur pada sistem sebesar 3.38% dan akurasi Vin




yaitu 3.83%. Pada pengujian pertama menggunakan
tegangan 17V dengan 10 kali percobaan didapatkan
nilai error output pada sistem sebesar 3.26% dan
akurasi Vin yaitu 3.11%. Pada pengujian pertama
18.1V dengan 10 Kkali
percobaan didapatkan nilai error output pada sistem
sebesar 3.85% dan akurasi Vin yaitu 3.82%. Pada
pengujian  pertama menggunakan tegangan 19V
dengan 10 kali percobaan didapatkan nilai error
output pada sistem sebesar 2.74% dan akurasi Vin
yaitu 3.05%. Pada pengujian pertama menggunakan
tegangan 20V dengan 10 kali percobaan didapatkan
nilai error output pada sistem sebesar 301% dan
akurasi Vin yaitu 301%. Pada pengujian pertama
menggunakan tegangan 21V dengan 10 kali percobaan

menggunakan tegangan

didapatkan nilai error output pada sistem sebesar
4.31% dan akurasi Vin yaitu 3.01%. Pada pengujian
pertama menggunakan tegangan 22V dengan 10 kali
percobaan didapatkan nilai error output pada sistem
sebesar 4.18% dan akurasi Vin yaitu 2.88%. Pada
pengujian pertama menggunakan tegangan 23.1V
dengan 10 kali percobaan didapatkan nilai error
output pada sistem sebesar 3.55% dan akurasi Vin
yaitu 3.53%. Pada pengujian pertama menggunakan
tegangan 2 4.1V dengan 10 kali percobaan didapatkan
nilai error output pada sistem sebesar 4.31% dan
akurasi Vin yaitu 3.55%. Pada pengujian pertama
menggunakan tegangan 25V dengan 10 kali percobaan
didapatkan nilai error output pada sistem sebesar 4 .08
% dan akurasi Vin yaitu 3.06%. Data tersebut
menunjukan bahwa sistem berjalan dengan baik
karena akurasi output yang dihasilkan yang tertinggi
dari semua rata-rata pengujian tegangan refrensi yang
diambil yaitu 2.74% dimana akurasi terendah 4.31%.
Dari data tersebut menunjukan bahwa sistem masih di
katakana signifikan karena akurasi yang dihasilkan
masih tergolong baik.

a. Pengujian Panel Surya

Pengujian panel surya 120 WP dilakukan dengan
mengunakan parameter keadaan kerja pada panel
surya akibat dari kondisi penyinaran yang mengenai
panel surya.

Gambar 11 Pengujian panel surya.

Tabel 2. Hasil pengujian

Kondisi Matahari Suht o put (V)
C)

Cerah 29 212
Cerah 30 22.1
Cerah 35 196
Cerah Berawan 32 206
Cerah Berawan 29 206
Tertutup Bayangan 30 18.7
Tertutup Bayangan 30 185

Dari data tabel 2 data pengujian panel surya
menunjuka bahwa ketika dalam kondisi cerah dapat
mendapatkan tegangan kerja maksimal namun ketika
suhu dari panas akan mengalami penurunan kinerja
sehingga tegangan output dari panel surya akan tidak
maksimal. Dari rata-rata yang tercatat pada tegangan
maksimal kerja panel surya saat kondisi cerah dan
suhu tidak panas yang berkisaran 30 °C dengan hasil
tegangan outpur 22.1'V

b. Pengujian Efisiensi dengan Sistem algoritma
pertube and observe dengan beban Baterai
Lithinum

Pengujian sistem ini menggunakan beban baterai

lithinum, dengan mengambil data sampel sebanyak 20
kali pengambilan sempel.




Tabel 3 Hasil pengujian efisiensi sitem dengan

algoritma P&Q.

N Vs Is Ws Vout Tout Wout Efisien
N VA W) ) A W) s
21.8 436 12.8 384 BRO04
2
! 4 02 8 2 03 6 95
217 435 129 361 §3.01
2 9 0.2 ] 2 0.28 76 06
ol 2
3 W08 01 375 128 028 360 96.06
4 g 12 7 36 53
216 01 389 129 iel 9287
2
4 4 8 52 2 02% 76 33
5 217 01 392 129 012 166 4232
9 8 22 7 016 73
6 21.8 02 436 129 012 166  38.00
4 - 8 7 8 016 73
2 21,7 01 370 129 012 166 4481
9 7 43 7 8 016 71
8 217 01 370 129 03 387 1046
9 7 43 2 - 6 35
20.8 4.16 129 389 9335
2
9 4 02 8 7 03 1 41
216 0.1 389 13.1 367 9431
2
10 4 8 52 2 02% 36 09
2 2 2 2
1 217 01 392 129 028 363 9259
9 8 22 7 16 09
’,
12 08 01 375 129 028 362 96.51
4 8 12 3 04 31
216 649 128 360 5550
2
13 0.3 > 2 0.28 36 83
216 649 129 363 5593
2
14 4 0.3 5 7 0.28 16 96
218 436 129 387 8R.B0
2
15 4 0.2 3 3 0.3 9 49
21.8 436 128 386 8839
16 4 02 8 7 03 | 29
217 435 12.8 386 8859
2
17 9 02 8 7 03 1 57
216 6.49 129 620 9552
18 4 0.3 ) 2 0.48 16 68
218 01 3T 12.9 363 9781
2
13 4 7 28 7 02% 16 3
2 2
20 217 01 370 129 028 363 98.03
9 7 43 7 16 74
Rata- 216 02 438 129 027 353 8048
Rata 225 03 975 36 32 294 18

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian
efisiensi  sistem menggunakan algoritma P&O
memiliki rata-rata daya input yang tercatat sebesar
4.38975 W kemudian untuk rata-rata daya output
sistem sebesar 3.53294 W dengan efisiensi rata-rata
pada sistem yaitu 80.5804 9%. Efisiensi yang
dihasilkan pada pengujian ini cukup baik karena
sistem dapat memaksimalkan daya yang masuk
dengan rata-rata efisiensi 80.4818 %.

t. Pengujian Sistem dengan Panel Surya dan
beban Baterai Lithinum

Pengujian sistem ini menggunakan panel surya 120
WP dengan beban baterai lithinum parameter
tegangan kerja panel surya diambil data dengan
parameter kondisi penyinaran yang mengenai panel
surya. Dari data tabel 4 pengujian pada kondisi cuaca
cerah, rata-rata tegangan yang dihasilkan panel surya
20.05 V dengan rata-rata tegangan output yaitu 12.603
V. Saat kondisi cerah tersebut panel surya
menghasilkan nilai tegangan yang maksimal.

Tabel 4 Hasil pengujian pada kondisi Cerah.

Kondisi Panel Vout Vout

No Cuaca Surya Voltmeter  Sensor
V) V) V)

1 Cerah 20 11.6 12.55
2 Cerah 19.6 11.8 13.18
3 Cerah 19.6 13.1 12.55
4 Cerah 20 112 127
5 Cerah 20.1 133 13
6 Cerah 20 13 133
7 Cerah 198 11.8 124
8 Cerah 19.6 123 122
9 Cerah 20 117 12.1
10 Cerah 218 122 12.05

Rata-rata
20.05 122 12,603

Dari data tabel 5 pengujian pada kondisi mendung
menunjukan rata-rata tegangan yang dihasilkan panel
surya 18.3 V dengan rata-rata tegangan output yaitu
12.46 V. Saat kondisi mendung hasil yang ditunjukan
pada tabel 5 ini menunjukan hasil kerja sistem yang
masih baik akan tetapi kinerja panel surya turun
karena radiasi cahaya matahari yang kurang.




tegangan output yaitu 12.372 V. Dengan kondisi cerah

Tabel 5 Hasil pengujian pada kondisi mendung berawan kerja tegangan output sistem masih baik

Tabel 7 Hasil pengujian kondisi tertutup bayangan.

. Panel Vout Vout
Kondisi
No Cuaca Surya  Voltmeter  Sensor Pancl v v
! V) V) V) Kondisi  _° out out
No Surya  Voltmeter  Sensor
Cuaca
I Mendung 174 118 12.05 V) v V)
2 Mendung 182 123 1223 | Tertuwp o 125 1223
Bayangan
3 Mendung 184 11.7 12.74
Tertutup
2 18.8 11.5 12.74
4 Mendung 184 12.2 133 Bayangan
5 Mend 188 128 133
encung 3 Tetutwp o 12.8 133
Bayangan
[ Mendung 19 13.6 124
Tertutup
7 Mendung  18.1 126 122 4 Bagungam 128 12.3 12.23
§  Mendung 188 124 12.1 Tertut
S 19 17 12.74
9 Mendung 178 124 12.05 ayangan
Tertut
10 Mendung 181 125 12.23 6 Crutup e g 122 133
Bayangan
Rata-rata
183 1243 12.46 7 Tetutwp g 12.8 124
Bayangan
Tabel 6 Hasil pengujian pada kondisi cerah berawan. Tertut
} o penigtran pack o 8 P g 13.6 122
Bayangan
Panel Vout Vout
No  Kondisi Cuaca Surya Voltmeter  Sensor 9 Tertutup 184 126 12.1
V) (V) V) B'dy'dng'dn
Tertut
| Ceahberawan 20 12.4 124 10 SR g4 124 12.05
Bayangan
2 Cerah berawan  20.1 12.5 12.2 Rata-rata
3 Cerah berawan 20 1.5 12.1 18.41 12.44 12.56
4 Cerah berawan 20 12.8 1205 Dari data tabel 7 pengujian pada kondisi tertutup
bayangan menunjukan rata-rata tegangan yang
; AW 2 22
g Cetah berawan 19,72 136 1223 dihasilkan panel surya 1841 V dengan rata-rata
6 Cerah berawan  19.72 12.6 1274 tegangan output sistem yang terbaca dalam alat yaitu
12.56 V. Dengan kondisi tertutup bayangankerja
7 Cerahberawan 206 124 133 tegangan oufput sistem masih baik. Namun kinerja
g Cerah berawan 20 2.4 124 dari panel surya menurun karena cahaya matahari
yang tertutup.
9 Cerah berawan 19,72 12.5 122
V.KESIMPULAN
10 Cerahberawan 206 11.5 12.1 Berdasarkan hasil rancang bangun dan hasil
Rata-rata 19.98 12.42 12.372 pengujian MPPT solar charge controller menggunakan

buck converter pada photovoltaic  berbasis

Dari data tabel 6 pengujian pada kondisi cerah mikrokontroler PIC menggunakan algoritma pertube
berawan menunjukan rata-rata tegangan yang and observe yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan.
dihasilkan panel surya 19.98 V dengan rata-rata Dihasilkan bahwa nilai error terendah yang dibaca

ADC dari mikrokontroler yaitu 3.01447379% dan




nilai error tertinggi yaitu 4.312288%. Dilihat dari data
tersebut sistem yang dibuat tergolong signifikan untuk
digunakan.Dari hasil penelitian tegangan kerja pada
panel surya 120WP menunjukan panel surya akan
berkerja maksimal pada kondisi cuaca yang cerah dan
panel surya tidak dalam keadaan suhu yang tinggi.
Panel surya akan terganggu kinerjanya ketika keadaan
suhu tinggi, mendung, dan tertutup bayangan. Hasil
menunjukan tegangan tertinggi dari panel surya
120WP yaitu 22.1 V dan tegangan terendah yaitu
18.5V. Dari hasil pengujian dengan panel surya
120WP  dengan and
menunjukan bahwa sistem membaca nilai tegangan
output melalui ADC dengan rata-rata 12.603V pada
kondisi cerah, 12372V  pada kondisi cerah
berawan,12.23V pada kondisi mendung, 12.5 V pada
kondisi

algoritma pertube observe

tertutup  bayangan. Efisiensi sistem
menggunakan algoritma P&O pada pengujian
memiliki rata-rata sebesar 80.4818 %. Dilihat dari data
penelitian tersebut sistem yang dibuat tergolong

signifikan untuk digunakan
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